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PENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT. yang atas berkat rahmat dan karuniaNya, telah diselesaikan penyusunan Laporan  Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga tahun 2017. Laporan ini dibuat sebagai wujud pertanggungjawaban unit kerja kepada publik dalam memantau sejauh mana terselenggaranya pemerintahan yang bersih dan berwibawa.  

Penyusunan LKJIP 2017 ini masih berpedoman pada  PERPRES No.29 Tahun 2014. Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dan PERMENPAN No.53 Tahun 2014 tentang Petunjuk tehnis Perjanjian Kinerja. Sistem Akuntabilitas dalam Ketentuan ini disusun suatu model peranggungjawaban pejabat publik dan kinerja pejabat publik, dalam hal ini Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan, akan dapat dinilai secara lebih transparan, akuntabel dan komprehensif. 

Sejalan dengan kemajuan ilmu dan teknologi, tuntutan publik terhadap pelayanan pemerintah juga mengalami banyak permasalahan. Masyarakat menuntut adanya transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Langkah-langkah kongkrit yang dipandang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sangat diharapkan. Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga pada tahun 2017 telah mengupayakan secara maksimal untuk dapat menunjukan kinerja yang lebih baik dibanding tahun sebelumnya. Namun, kami menyadari adanya berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja instansi pemerintah, dalam rangka meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat.  

Kami berharap  LKJIP ini dapat menjadi pegangan semua pihak untuk memberikan koreksi kearah positif  demi kemajuan pembangunan Ketahanan Pangan dan perikanan di Kabupaten Purbalingga. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak yang mengkajinya.

	Purbalingga,   Februari  2018 

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
KABUPATEN PURBALINGGA

Ir. SEDIYONO

Pembina Utama Muda

NIP. 19610328 198603 1 005


IKHTISAR EKSEKUTIF

Untuk mengetahui keberhasilan program yang telah dilaksanakan dan efisiensi penggunaan anggaran maka disusunlah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan    Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)  Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga  yang telah tersusun ini  merupakan salah satu bentuk pelaksanaan kinerja instansi pemerintah sebagaimana diintruksikan oleh Presiden melalui Perpres No.29 tahun 2014  tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tehnis Perjanjian 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini berisi Visi, Misi, Tujuan, Kebijakan, Sasaran, Program dan Kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga selama tahun 2017.  Pembangunan Ketahanan Pangan dan Perikanan ke depan secara konsisten perlu terus diarahkan untuk mewujudkan VISI dan Terlaksananya Misi Bupati dan wakil Bupati tahun 2017-Visi Kepala Daerah Kabupaten Purbalingga tahun 2016-2021 adalah “ PURBALINGGA YANG MANDIRI DAN BERDAYA SAING MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA YANG BERAKHLAK MULIA/BERAKHLAQUL KARIMAH. “
Dalam rangka mewujukan Visi tersebut ,telah pula disusun Misi yaitu rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan dalam rangka mengimplementasi langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mewujudkan Visi yang telah ditetapkan .Misi sebagai gambaran visi yang ingin dicapat dalam RPJMD 2016-2021 dapat dirumuskan sebagai berikut :

Misi I
: Menyelenggarakan Pemerintahan yang Profesional,Efisien,Efektif,Bersih dan 

                 Demokratis, sehingga  Mampu  Memberikan    Pelayanan   Secara      Prima 

                 kepada Masyarakat

Misi II
: Mendorong   Kehidupan    masyarakat   religius  yang beriman dan bertaqwa 

                 Kehadirat   Allah   SWT   serta   mengembangkan  paham kebangsaan guna

                 Mewujudkan   rasa   aman   dan  tenteram dalam masyarakat yang berdasar

                 pada realitas  kebhinekaan.

Misi III
:  Mengupayakan   Kecukupan  Kebutuhan Pokok Manusia Utamanya Pangan 

                dan Papan secara Layak usia 

Misi IV
: Meningkatkan  kualitas  sumberdaya manusia utamanya melalui peningkatan 

                derajad pendidikan dan derajad kesehatan masyarakat. 

Misi V
: Mempercepat   pertumbuhan   dan    pemerataan   ekonomi   rakyat   dengan 

                mendorong simpul-simpul perekonomian, utamanya Industri Pengolahan dan 

                manufaktur,     pendagangan    jasa,  pariwisata  Industri kreatif dengan tetap

                berorientasi   pada   kemitraan    dan     pengembangan   potensi  lokal serta      

                didukung   dengan,   penciptaan  iklim kondusif untuk pengembangan usaha   

                lapangan kerja..
Misi VI
: Mewujudkan    kawasan   perkotaan   dan pedesaan yang sehat dan menarik 

                Untuk   melaksanakan  kegiatan ekonomi,sosial,dan budaya melalui gerakan 

                masyarakat,  yang    didukung    dengan    penyediaan   infrastuktur /  sarana 

                prasarana wilayahan yang memadai .

Misi VII
: Mewujudkan kelestarian Fungsi Lingkungan Hidup.


Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan dalam pencapaian masuk ke dalam Misi ke 3 mengupayakan   Kecukupan  Kebutuhan Pokok Manusia Utamanya Pangan dan Papan secara Layak usia  dan Misi ke 5  Meningkatnya kesejahteraan dan pemerataan  ekonomi masyarakat 

Dengan tujuan yang telah ditetapkan tersebut, selanjutnya dijabarkan dalam sasaran-sasaran dan cara untuk mencapai tujuan  yang ditetapkan dalam bentuk kebijakan  program serta kegiatan tahunan. Pada tahun 2017 telah dilaksanakan sebanyak 5 Program dan 29 kegiatan yang dibiayai dari Belanja Langsung APBD Kabupaten,serta kegiatan  Bel anja Tidak Langsung  . Pencapaian kinerja dari indikator kinerja seperti tercantum dalam form Pengukuran tercapai 100% sebanyak 15 kegiatan yakni diantaranya Pelatihan dan magang pelaku usaha Perikananan (DBHCHT), Fasilitasi Raskin, Fasilitasi Desa mandiri pangan, Fasilitasi cadangan dan distribusi panngan, Pembinaan Kewaspadaan dan Keamanan pangan, Operasional gudang cadangan pangan, Promosi Gemar Makan Ikan dan Pembinaan dan pengembangan teknis manajemen usaha perikanan tangkap
Secara rata rata untuk pencapaian sasaran dengan asumsi indikator-indikator kinerja masih menunjukan hal yang wajar. Dari gambaran pencapaian  indikator-indikator kinerja sasaran secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sasaran tersebut di atas mendukung tercapainya  misi  Dinas  Ketahanan Pangan dan Perikanan yang pada akhirnya bermuara menuju terwujudnya visi Perikanan dan Ketahanan Pangan yang berkelanjutan, berdaya saing, dan mandiri menuju masyarakat yang sejahtera yang berkecukupan bahan pangan protein.
BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah  dan Peraturan Presiden Republik Inonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  dalam rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tahun 2017 kepada Bupati Purbalingga,Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2017 Laporan ini disusun sesuai dengan Format yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan irokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja ,Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Laporan ini memuat hasil pengukuran sasaran strategis Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga  dan Program/kegiatan melaui Indikator Kinerja (parameter) yang telah ditetapkan sesuai tugas pokok dan fungsinya.Sumber dana Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga untuk program dan kegiatan yang dilaksanakan tahun 2017 berasal dari APBD Kabupaten Purbalingga tahun  anggaran 2017.

Indikator Kinerja Sasaran merupakan parameter untuk mengukur keberhasilan pelayanan yang dilaksanakan Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga   dalam rangka  mendukung keberhasilan pencapaian sasaran tingkat Pemerintah Kabupaten Purbalingga tahun 2017.Indikator kinerja sasaran menggunakan indikator Kinerja Kunci yang dipilih dari beberapa output dan atau outcome dari kegiatan.Indikator Kinerja kegiatan meliputi indikator masukan (Input) yang mengutamakan penggunaan penggunaan dana APBD Kabupaten Purbalingga ,Indikator keluaran (output)dan indikator hasil (outcome)sesuai daftar Pengesahan Anggaran (DPA) Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga .
2. Landasan Hukum

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)

Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan disusun berdasarkan landasan :

1. TAP MPR RI Nomor XI /MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan Bebas dari Korupsi,Kolusi dan Nepotisme;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi ,Kolusi,dan Nepotisme;
3. Peraturan Presiden No.29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis penyusunan Perjanjian Kinerja ;
5. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 12 Tahun 2014 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Kabupaten Purbalingga ;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Purbalingga Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Purbalingga Tahun 2017
3. Maksud dan Tujuan.

b. Maksud .


Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan disusun dengan maksud untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam bentuk laporan .Sehubungan dengan hal tersebut diatas, sebagai perwujudan pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi SKPD dalam mencapai tujuan ,sasaran dan perwujudan akuntabilitas kinerja kinerja yang dicerminkan dari hasil pencapaian kinerja berdasarkan visi,misi yang telah ditetapkan.

b.Tujuan


Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)  Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan disusun dengan Tujuan untuk :

1. Mempertanggungjawabkan penyelenggaraan program dan kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan.

2. Menjadi media pertanggungjawaban program dan kegiatan serta evaluasi secara periodik setiap tahun agar dapat meningkatkan kinerja SKPD.

3. Mendorong SKPD untuk menyelenggarakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan secara baik dan benar yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku serta melalui kebijakan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

4. Meningkatkan akuntabilitas SKPD sehingga dapat beroperasi secara efisien dan efektif serta responsif terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungannya.

5. Menjadi masukan bagi peningkatan kinerja perencanaan pembangunan dan pemanfaatan sumberdaya manusia.

4. Tugas Pokok dan Fungsi serta Susunan Organisasi.

a.Tugas Pokok

Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan yang kemudian lebih dikenal dengan singkatan DKPP merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang melaksanakan tugas di sektor Ketahanan Pangan dan Perikanan, dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang Ketahanan Pangan dan Perikanan berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati
b. Fungsi
Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan mempunyai fungsi : 

1.     Perumusan kebijaksanaan teknis di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

2.     Perumusan rencana pengembangan dan penetapan program kerja di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

3.     Pelaksanaan program kerja di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

4.     Pemberian perijinan atau rekomendasi perijinan di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

5.     Pelaksanaan pelayanan umum di bidang Ketahanan Pangan dan Perikanan;

6.     Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang Ketahanan Pangan dan Perikanan;

7.     Pelaksanaan di bidang pembinaan penyuluhan di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

8.     Pengawasan dan pengendalian teknis di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

9.     Pelaksanaan pengkajian, penerapan teknologi anjuran di tingkat usaha tani di bidang Ketahanan Pangan dan perikanan;

10. Pembinaan terhadap UPTD dalam lingkup tugasnya;

11. Pelaksanaan Tata Usaha Dinas;

12. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.

13. Sumberdaya Manusia (SDM) Perikanan dan Ketahanan Pangan
5. Susunan Organisasi 

Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga dibentuk dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan (Lembaran Daerah Kabupaten Purbalingga tahun 2010 Nomor 13) terdiri dari:

1. Kepala Dinas;

2. Sekretaris,membawahi :

a. Sub Bagian Program Pelaporan Perencanaan dan Keuangan
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
3. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan membawahi :

a. Seksi Produksi Ketersediaan Pangan, 
b.Seksi Distribusi  Pangan 
4. Bidang Konsumsi Dan Keamanan Pangan


    a. Seksi Konsumsi Pangan


    b. Seksi Keamanan Pangan

4.Bidang Perikanan membawai :

a. Seksi Pengembangan Budidaya Perikanan ,
b. Seksi Penguatan Daya Saing Produk Perikanan  
c. Seksi Pengembangan Nelayan Kecil dan Perizinan;

5. UPTD ada  1 yakni  :

a.Unit Pelaksana Teknis  Teknis Budidaya Ikan Air Tawar (UPT-BIAT) ,
6.Kelompok Jabatan Fungsional.
Secara lengkap susunan organisasi Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga digambarkan sebagai berikut :




















6. Permasalahan Utama (Strategic issued) yang dihadapi
Sejumlah isu strategis yang berkembang dalam pembangunan  Ketahanan Pangan antara lain:
1. Adanya alih fungsi lahan pertanian yang mengurangi luasan lahan penghasil bahan pangan yang berimbas semakin menurunnya produktifitas pangan yang dihasilkan.
2. Masih tingginya angka konsumsi beras masyarakat yang akhirnya mengesampingkan bahan pangan lokal lain semacam umbi umbian dll
3. Berubahnya perilaku masyarakat dalam melaksanakan pola hidup yang mengakibatkan bergesernya pola makan dimasyarakat.
4. Imbas beubahnya pola makan masyarakat mengakibatkan bahan pangan lokal yang ada jarang dikonsumsi dan akibatnya produktifitas pangan tersebut menurun yang mengakibatkan semakin angkanya bahan pangan tersebut.
5. Terbatasnya ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dan professional serta terbatasnya sumber-sumber pembiayaan yang memadai,baik yang berasal dari kemampuan daerah itu sendiri(internal) maupun sumber dana dari luar daerah (eksternal).
6. Jaminan keamanan bahan pangan  mulai dari proses produksi hingga sampai ketangan konsumen (safe from farm to table concepts) belum maksimal
7. Peningkatan sarana dan prasarana pendukung dalam peningkatan produksi,budidaya maupun pemasaran sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Isu strategis yang berkembang dalam pembangunan  perikanan antara lain :

1. Luas areal kolam budidaya di Kabupaten Purbalingga sangat kecil ,yaitu 111 Hektar

2. Tingkat efisiensi biaya produksi dalam kegiatan usaha budidaya perikanan konsumsi belum baik,mengakibatkan added valuenya tidak optimal.Bahkan banyak pembudidaya ikan memilih untuk menerapkan tehnik budidaya tradisional sebagai akibat dari mahalnya biaya pakan secara insentif,tingkat kematian yang tinggi akibat iklim/cuaca ekstrim ,serta ketersediaan air yang tidak lancer sepanjang tahun.Yang perlu dilakukan antara lain : 1) upaya peningkatan kemampuan pelaku usaha perikanan dalam hal tehnis budidaya ; 2) introduksi teknologi budidaya perikanan yang efisien dan aplikatif ; 3) peningkatan genetic ikan ; 4) peningkatan sarana prasarana kawasan budidaya perikanan.
3. Harga jual ikan konsumsi di tingkat pembudidaya di Wilayah Purbalingga lebih rendah disbanding di beberapa wilayah lain. Hal ini selain disebabkan karena serapan/permintaan ikan dipasar local masih sangat rendah ,juga karena purbalingga dikelilingi oleh daerah penghasil ikan seperti Banyumas dan Banjarnegara,dan jauh dari kota besar sebagi pusat konsumen (Jakarta,Jogjakarta,Bandung);

4. Perlu terus dikembangkan budidaya jenis ikan yang memiliki nilai tambah tinggi seperti sidat dan udang.Saat ini telah mulai berkembang cukup banyak usaha budidaya sidat dan mulai di perkenalkan tehnologi budidaya udang galah, baik melalui tehnik udang/mina padi maupun pemeliharaan di kolam secara intensif.
5. Usaha budidaya ikan tahapan pembenihan sampai saat ini lebih memberikan nilai tambah bagi para pelakunya.Permintaan akan benih ikan baik lele,gurami,nila,patin dan lainnya dari luar daerah masih cukup tinggi.Oleh karena itu perlu didorong untuk penguatan para pelaku pembenihan ikan utamanya dalam penyediaan induk ikan jenis unggul.Selain itu kendala ketersediaan pakan alami untuk benih ikan utamanya cacing, merupakan kendala utama yang perlu diupayakan untuk mendapatkan solusi.
6. Peluang usaha ikan hias sangat terbuka luas dan permintaan akan ikan hias di tingkat local,nasional dan eksportsangat tinggi.Saat ini Purbalingga merupakan produsen ikan hias nomor 3 di Jawa Tengah dan akan terus diupayakan peningkatan produksi ikan hias melalui para breeder ikan hias yang tergabung dalam asosiasi Pengusaha ikan Hias Purbalingga.

7. Semakin rusaknya ekosistem sungai akibat kegiatan penambangan ,bencana alam,pencemaran limbah sisa aktifitas masyarakat,pembangunan bending,serta aktifitas penagkapan ikan yang kurang memperhatikan etika lingkungan ,mengakibatkan menurunnya keragaman dan populasi ikan di sungai.
8. Tingkat konsumsi ikan di Purbalingga masih rendah.Hal ini dapat dipengaruhi oleh dua hal ,yaitu:

a. Sisi Permintaan Pasar:

- Makan ikan belum menjadi budaya masyarakat Purbalingga, masih kalah jauh dari kebiasaan makan daging ayam, tahu/ temped an bahan pangan yang lain.

-  Banyak stigma negative di masyarakat tentang mengkonsumsi ikan

- Masyarakat  masih  memilih  ikan  hidup  saat  membeli  disbanding  ikan yang fresh maupun olahan.

b.  Sisi suplay produk :
- Sulit mendistribusikan ikan hidup ke pasar-pasar.Sehingga membutuhkan fasilitas pemasaran yang khusus dan spesifik.

- Hanya  sedikit  pasar  tradisional  yang   terdapat   fasilitas pemasaran ikan,sehingga lebih banyak pasar tradisional yang tidak terdapat pedagang ikan.

- Biaya  dan  resiko  yang  tinggi  dalam operasional pemasaran ikan ,mengakibatkan pedagang enggan berdagang di pasar/lokasi dengan tingkat permintaan yang rendah.

9. Upaya pengolahan ikan menjadi produk yang awet,mudah didistribusikan ,mudah diolah, dan cepat disajikan seperti bakso ikan,otak-otak,abon, kaki naga,presto,ikan asap,dan produk olahan ikan lainnya perlu terus dikembangkan.Hal ini untuk mengikuti perubahan perilaku konsumen sehingga pola pemasaran produk perikanan pun harus menyesuaikan dengan berbagi modifikasi produk dan tehnik pemasaran yang lebih konsumen friendly.
7. Sistematika penulisan

BAB I
PENDAHULUAN menjelaskan tentang latar belakang,landasan Hukum,maksud dan tujuan Penyusunan LKJIP,Gambaran Umum SKPD,Permasalahan Utama(Issu Strategis yang dihadapi serta sistematika penulisan 
BAB II
RENCANA DAN PERJANJIAN KINERJA menjelaskan tentang Perencnaa Strategis (Renstra SKPD) dan Perjanian Kinerja.
BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA menjelaskan tentang Pengukuran Kinerja dan Analisis Akuntabilitas Kinerja,Evaluasi Akuntabilitas Kinerja dan Akuntabilitas Keuangan
BAB IV.
PENUTUP menjelaskan tentang Tinjauan Umum Tingkat keberhasilan,Permasalahan yang dihadapi dan StrategiPemecahan masalah
BAB II

RENCANA KINERJA DAN PERJANJIAN KINERJA
A. Rencana Strategis.
Kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah ditandai dengan terwujudnya pergeseran paradigma dalam penyelenggaraan pemerintahan. Pergeseran itu dari paradigma government yang bercorak sentralistik ke arah paradigma good governance yang menitik beratkan peran seimbang penyelenggara pemerintahan. Upaya untuk menjamin terwujudnya suatu pemerintahan yang baik ( Good Governance ) perlu dilaksanakan berdasarkan prinsip – prinsip :
1. Akuntabilitas (Accountability) yaitu kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban;
2. Transparasi (Transparancy) yaitu dapat diketahui oleh banyak pihak yang berkepentingan mengenai perumusan kebijakan;

3. Keterbukaan (Openess) yaitu pemberian informasi secara terbuka;

4. Berdasarkan hukum (rule of law) yaitu setiap keputusan, kebijakan pemerintah dilakukan berdasarkan peraturan perundangan yang sah ( adanya kepastian hukum);

5. Jaminan perlakuan yang adil, yaitu perlakuan yang tidak membeda – bedakan bahkan antara golongan masyarakat yang satu dengan yang lain.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang melekat guna mewujudkan Good Governance dan Clear Governance, Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga telah mempunyai konsep perencanaan yang komprehensif dan implementatif yang akan dijadikan panduan ( guidance ) dalam pelaksanaan pembangunan, bersinergi dan terintegrasi antara sektor/ sub sektor maupun antar kegiatan dalam satu sektor/ sub sektor. Konsep perencanaan tersebut tertuang dalam Perencanaan Strategik ( RENSTRA ) Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga yang mengandung visi, misi, nilai, tujuan, ssaran, kebijakan, program, dan kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi perkembangan masa depan. Perencanaan Strategik ini diperlukan untuk :
1. Merencanakan dan melakukan perubahan stategik;

2. Mengelola keberhasilan;

3. Orientasi pada masa depan;

4. Adaptasi/ adanya fleksibilitas dalam perencanaan maupun pendekatan terhadap perkembangan untuk memanfaatkan peluang yang ada;

5. Pelayanan prima; dan 

6. Meningkatkan komunikasi.

Perencanaan Strategik ini disusun untuk jangka waktu lima tahun yaitu dari tahun 2016 sampai dengan 2021
I. VISI DAN MISI. 

  Pembangunan Bidang Ketahanan Pangan dan Perikanan ke depan secara konsisten perlu terus diarahkan untuk mewujudkan visi Kepala Daerah Kabupaten Purbalingga tahun 2017-2025 adalah “PURBALINGGA YANG MANDIRI DAN  BERDAYA SAING MENUJU MASYARAKAT SEJAHTERA YANG BERAKHLAK MULIA/BERAKHLAQUL KARIMAH “. Dalam rangka mewujudkan Visi tersebut ,telah pula disusun misi yaitu mengenai upaya-upaya yang dilaksanakan,dalam rangka mengimplementasikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mewujudkan Visi yang telah ditetapkan.
Misi sbagi gambaran visi yang ingin dicapai dalam RPJMD 2016-2021, dapat dirumuskan sebagai berikut:

Misi 1  :  Menyelenggarakan Pemerintahan yang Profesional, Efisien, Efektif, Bersih dan Demokratis,Sehingga mampu memberikan Pelayanan secara Prima kepada masyarakat.
Misi 2   :  Mendorong kehidupan masyarakan bertaqwa religius yang beriman  dan bertaqwa kehadirat ALLAH.SWT serta mengembangkan paham kebangsaan guna mewujudkan rasa aman dan tenteram dalam masyarakat yang berdasar pada realitas kebhinekaan.
Misi 3  : Mengupayakan kecukupan Kebutuhan Pokok manusia utamanya Pangan dan Papan Secara Layak.

Misi 4 : Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia utamanya melalui peningkatan derajat pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat.

Misi  5  :  Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat dengan mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya Industri pengolahan dan manufaktur, perdagangan, jasa, pariwisata ,industrikreatif dengan tetap berorientasi pada kemitraan dan pengembangan potensi lokalserta didukung dengan penciptaan iklim yang kondusif untuk pengembangan usaha,Investasi dan penciptaan lapangan kerja.
Misi 6  :  Mewujudkan kawasan perkotaan dan pedesaan yang sehat dan menarik untuk melaksanakan kegiatan ekonomi ,sosial dan budaya melalui gerakan msyarakat ,yang didukung dengan penyediaan infratruktur/sarana prasarana wilayahan yang memadai.

Misi 7    :   Mewujudkan Kelestarian Fungsi Lingkungan Hidup.

Untuk mewujudkan visi pembangunan Daerah Kabupaten Purbalingga yang dilaksanakan melalui 7 (Tujuh) misi dan agar lebih terarah maka dirumuskan tujuan,strategi dan arah kebijakan menurut misi berdasarkan pendekatan urusan/bidang .
II.TUJUAN ,STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 
Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan dalam pencapaian masuk ke dalam Misi ke 5 dengan tujuan  Meningkatnya kesejahteraan dan pemerataan  ekonomi masyarakat melaui strategi 

a. Peningkatan produktivitas dan nilai tambah usaha Ketahanan Pangan ,dengan arah kebijakan mengoptimalkan penerapan  usaha Ketahanan Pangan dan mengembangkan komoditas Bahan pangan lokal unggulan.
b. Meningkatkan peran masyarakat dalam rangka pengawasan keamanan pangan yang akan dikonsumsi masyarakat
c. Peningkatan produktivitas dan nilai tambah usaha perikanan ,dengan arah kebijakan mengoptimalkan penerapan panca usaha perikanan dan pendayagunaan potensi sumberdaya air. 
III.SASARAN
Dalam mencapai tujuan sebagaimana tercantum di atas maka Sasaran  Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan yang ingin dicapai dari tahun 2017 adalah :
a. Tercapainya peningkatan  kelengkapan sarana dan Prasarana Dinas;

b. Tercapainya Peningkatan  Produksi Perikanan Kolam;

c. Tercapainya Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap;

d. Tercapainya peningkatan keamanan pangan yang dikonsumsi masyarakat;

e. Tercapainya peningkatan konsumsi bahan pangan lokal;

f.   Tercapainya peningkatan produks bahan pangan lokal
g. Terkendalinya penyakit yang sering menyerang ikan;

h.  Terselenggaranya stocking dan restocking benih ikan di perairan umum;

i.     Terselenggaranya pelestarian plasma nutfah perikanan;

j.    Terselenggaranya pelestarian plasma nutfah Ketahanan Pangan.
B. RENCANA KINERJA TAHUN 2017.
Dalam rencana Kinerja Tahun 2017 Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga ,sasaran ,Indikator dan Target yang hendak dicapai adalah sebagaimana tercantum dalam tabel sebagai berikut:
FORMULIR

RENCANA KERJA TAHUNAN 
         SKPD

:DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
         TAHUN

: 2017
	No.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

OUTCOME

	1.
	 Mewujudkan   
Tata Kelola
	1.
	Meningkatnya kelembagaan Perangkat Daerah
	

	
	 Pemerintah
	
	· Tersusunnya SOP
	6 dokumen

	
	an Yang baik
	
	· Tersusunnya dokumen Perencanaan terdiri dari Renja dan Renstra
	2 dokumen

	
	
	
	· Tersusunnya Dokumen laporan SKPD terdiri dari LAKIP,LKD,LKPJ
	3 dokumen

	
	
	
	· Terselenggaranya diklat pim IV
	2 personil

	
	
	2.
	Tersedianya Sumber Data Ketahanan Pangan dan Perikanan
	

	
	
	
	· Tersedianya data /Informasi Ketahanan Pangan dan Perikanan
	2 paket Buku

   

	2.
	Meningkatnya kemandirian dan daya ing Sub sektor Perikanan
	1.
	Jumlah Produksi Perikanan Budidaya
	

	
	Meningkatnya kemandirian dan daya ing Sub sektor Perikanan
	
	· Produksi ikan konsumsi
	6.303 Ton

	
	
	
	· Produksi benih ikan
	174.293.000
Ekor

	
	
	
	· Produksi ikan hias
	2.927.000

ekor

	
	
	2.
	Jumlah produksi olahan ikan dan konsumsi ikan
	

	
	
	
	· Produksi olahan ikan
	1.743 ton

	
	
	
	· Tingkat konsumsi ikan
	13,39  Kg/K/TH

	
	
	3.
	Jumlah Produksi Perikanan Tangkap
	

	
	
	
	· Produksi ikan sungai
	235 ton

	3.
	
	1
	Skor Pola Pangan Harapan 
	86,5 skor

	
	Bidang Konsumsi dan keamanan pangan
	
	· Padi-padian
	25 Kkal

	
	
	
	· Umbi-Umbian
	1,6 KKal

	
	
	
	· Pangan Hewani
	14,4 KKal

	
	
	
	· Minyak dan Lemak
	5 Kkal

	
	
	
	· Buah/Biji berlemak
	0,4 Kkal

	
	
	
	· Kacangan-kacangan
	7,6 KKal

	
	
	
	· Gula 
	2,5 KKal

	
	
	
	· sayur dan Buah
	30 Kkal

	4.

	Program Peningkatan Ketahanan Pangan
	1
	Meningkatnya ketahanan pangan yang ditandai dengan tercukupinya kebutuhan pangan pokok,keterjangkauan, terwujudnya penganekaragaman konsumsi pangan yang bergizi, seimbang dan terjaminnya keamanan pangan
	Ketersediaan pangan utama 139 kg/kapita/th konsumsi energi 2050 kkal/kap/hari konsumsi protein 52 gr/kap/hari keamnan pangan

	5.
	Penyusunan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) dan Neraca Bahan Makanan (NBM)
	1
	Survey pengambilan sampel 
	9 Kecamatan

	
	
	2
	Inputing data
	27 Desa

	
	
	3
	Analisa hasil survey PPH tahun 2017
	270 sampel

	6.
	Pembinaan Kewaspadaan dan Keamanan Pangan
	1
	Pengajuan sertifikat prima 2
	2 komoditas

	
	
	2
	Pengajuan sertifikat prima 3
	2 komoditas

	
	
	3
	Pameran pangan segar bersetifikat tk. Provinsi
	1 kali

	
	
	4
	Pameran pangan segar bersetifikat tk. nasional
	1 kali

	
	
	5
	Rapat tim jejaring keamanan pangan terpadu
	4 Kali

	
	
	6
	Sosialisasi keamanan pangan
	1 Kali

	
	
	7
	Uji sampel pangan segar di pasaran
	1 kali

	
	
	8
	Mengikuti uji sampel pangan olahan di pasar dan pertokoan program peningkatan ketahanan pangan
	1 kali

	7.
	Penganekaragaman Konsumsi Pangan
	
	Lomba cipta menu pangan lokal yang beragam, bergizi, seimbang dan aman
	

	
	
	-
	Tingkat Kabupaten
	1 Kali

	
	
	-
	Tingkat Provinsi
	1 Kali

	
	
	-
	TMII (Jakarta)
	1 Kali

	
	
	-
	Pengemasan Makanan Olahan
	1 Kali

	
	
	-
	Pameran Peringatan Hari Pangan sedunia tingkat Provinsi
	1 Kali

	
	
	-
	Pameran Tingkat Kabupaten
	1 Kali

	
	
	-
	Mengikuti Peringatan Hari Pangan Sedunia di Banjarmasin
	1 Kali

	
	
	-
	Pemberian Makanan B2SA
	1 SD

	8.
	Fasilitasi Pemanfaatan Pekarangan
	-
	Memfasilitasi KRPL di kelompok wanita tani (KWT)
	5 KWT

	
	
	-
	Lomba Pekarangan Tingkat OPD dan Kecamatan
	54 OPD/Kec

	
	
	-
	Lomba Pekarangan Tingkat KWT Tahun 2017 dan 2018
	13 KWT

	
	
	-
	Sosialisasi Program 
	5 KWT

	9.
	Pelatihan Usaha Pengolahan Bahan Pangan Lokal
	-
	Pelatihan Pengolahan Pangan
	3 KWT

	
	
	-
	Pelatihan Pengemasan Produk Olahan
	10 KWT


C.PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018.


 Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan dalam tahun anggaran 2018 mempunyai  Perjanjian Kinerja tahun 2018 sebagai berikut :    
PERJANJIAN KINERJA

	No.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

OUTCOME

	1.

   
	Mewujud tata Kelola Pemerintah-an yang baik
	1.
	Meningkatnya kelembagaan Perangkat Daerah
	

	
	
	
	· Tersusunnya SOP
	 2 Dokumen

	
	
	
	· Tersusunnya dokumen Perencanaan terdiri dari Renja dan Renstra
	 2 dokumen

	
	
	
	· Tersusunnya Dokumen laporan OPD terdiri dari LAKIP,LKD,LKPJ
	3 dokumen

	2.
	MeningkatnyaStatus pangan,masyarakat
	1
	Skor Pola Pangan Harapan 
	86,5 skor

	
	
	
	· Padi-padian
	25 Kkal

	
	
	
	· Umbi-Umbian
	1,6 KKal

	
	
	
	· Pangan Hewani
	14,4 KKal

	
	
	
	· Minyak dan Lemak
	5 Kkal

	
	
	
	· Buah/Biji berlemak
	0,4 Kkal

	
	
	
	· Kacangan-kacangan
	7,6 KKal

	
	
	
	· Gula 
	2,5 KKal

	
	
	
	· sayur dan Buah
	30 Kkal

	
	
	2
	Ketersediaan pangan Utama
	139 Kg/Kap/TH

	3
	Program peningkatan Ketahanan Pangan
	1
	Meningkatnya ketahanan pangan yang ditandai dengan tercukupinya kebutuhan pangan pokok,keterjangkauan, terwujudnya penganekaragaman konsumsi pangan yang bergizi, seimbang dan terjaminnya keamanan pangan
	Ketersediaan pangan utama 139 kg/kapita/th konsumsi energi 2050 kkal/kap/hari konsumsi protein 52 gr/kap/hari keamnan pangan

	4
	Penyususnan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) dan Neraca Bahan Makanan (NBM)
	1
	Survey pengambilan sampel 
	9 Kecamatan

	
	
	2
	Inputing data
	27 Desa

	
	
	3
	Analisa hasil survey PPH tahun 2018
	270 sampel

	5
	Pembinaan kewaspadaan dan keamanan pangan
	1
	Pengajuan sertifikat prima 2
	2 komoditas

	
	
	2
	Pengajuan sertifikat prima 3
	2 komoditas

	
	
	3
	Pameran pangan segar bersetifikat tk. Provinsi
	1 kali

	
	
	4
	Pameran pangan segar bersetifikat tk. nasional
	1 kali

	
	
	5
	Rapat tim jejaring keamanan pangan terpadu
	4 Kali

	
	
	6
	Sosialisasi keamanan pangan
	1 Kali

	
	
	7
	Uji sampel pangan segar di pasaran
	1 kali

	
	
	8
	Mengikuti uji sampel pangan olahan di pasar dan pertokoan program peningkatan ketahanan pangan
	1 kali

	.6
	Meningkatnya kemandirian dan daya ing Sub sektor Perikanan
	1
	Jumlah Produksi Perikanan Budidaya
	

	
	
	
	· Produksi ikan konsumsi
	5.067 Ton

	
	
	
	· Produksi benih ikan
	122.286.219 Ekor

	
	
	
	· Produksi ikan hias
	1.763.580Ekor

	
	
	2
	Jumlah Tanda Pencatatan Usaha Pembuidaya ikan  
	500 Lembar

	
	
	3.
	Jumlah Pemberdayaan nelayan  kecil
	100 Orang

	7
	Kegiatan Penguatan Lembaga Cadangan dan Distribusi Pangan
	1
	Terlaksananya penguatan Lembaga Usaha Pangan Masyarakat (LUPM) dan Lumbung Pangan Masyarakat (LPM)
	7 LUPM, 20 LPM

	
	
	2
	Terfasilitasinya kelompok Afinitas Desa Mandiri Pangan
	8 Kelompok Afinitas

	
	
	3
	Terlaksananya Penjualan Beras Subsidi
	4.500 Kg

	
	
	4
	Telaksannya Bimtek Lumbung Pangan
	20 Pengurus LPM

	
	
	5
	Terlaksanannya Bantuan gabah cadangan pangan masyarakat
	2 Lumbung Pangan Masyarakat

	8
	Kegiatan Oprasional Gudang Cadangan pangan
	1
	Terlaksananya penyaluran beras cadangan pangan pemerintah kabupaten ke masyarakat rawan pangan
	Setara gabah 10.000 kg

	9
	Kegiatan Peningkatan Akses Pangan Masyarakat
	1
	Meningkatnya kecukupan pangan pokok beras
	33.270 KK miskin

	
	
	2
	Meningkatnya kecukupan protein hewani
	3.000 KK miskin

	
	
	3
	Tersalurnya beras rastra untuk KK miskin dengan lancar
	239 desa/kel.

	10
	Kegiatan Penguatan Dewan Ketahanan Pangan
	1
	Terselenggaranya rakor DKP Kabupaten dan rapat sekretariat
	2 kali rakor DKP, 4 kali rapat sekretariat DKP

	
	
	2
	Tersusunnya buku profil dan peta ketahanan pangan kabupaten
	30 buku profil KP, 30 peta KP


	No
	PROGRAM/KEGIATAN
	ANGGARAN
	KET

	1.
	Program Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah 
	Rp.
	886.916.000
	

	a.
	Penyediaan bahan dan jasa Perkantoran
	Rp.
	550.000.000
	DAU

	b.
	Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
	Rp.
	112.000.000
	DAU

	c.
	Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor
	Rp.
	175.000.000
	DAU

	d.
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor
	Rp.
	20.000.000
	DAU

	e.
	Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
	Rp.
	20.000.000
	DAU

	f.
	Penyusunan Dokumen Perencanaan dan laporan Kinerja SKPD
	Rp.
	9.916.000
	DAU

	2.
	Program Pengembangan Perikanan Buidaya 
	Rp.
	956.008.000
	

	a.
	Pembangunan /Rehabilitasi Sarana Prasarana Kawasan Perikanan Budidaya
	Rp.
	771.840.000
	DAK

	b.
	Pengelolaan UPTD-BIAT
	Rp.
	57.168.000
	DBHCHT

	c.
	Pelatihan dan magang pelaku usaha Perikanan 
	Rp.
	55.000.000
	DAU

	d.
	Statistik Usaha Perikanan
	Rp.
	15.000.000
	DAU

	e.
	Pengembangan IIkan Hias
	Rp.
	25.000.000
	DAU

	f.
	Penerbitan tanda Pencatatan Usaha Pembudidayaan Ikan
	
	22.000.000
	

	g
	Fasilitasi PUMM Perikanan Budidaya
	
	10.000.000
	

	3.
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan 
	Rp.
	3.142.600.000
	

	a.
	Peningkatan akses pangan masyarakat 
	Rp.
	2.572.600.000
	DAU

	b.
	Penganekaragaman konsumsi Pangan
	Rp.
	200.000.000
	DAU

	c.
	Penguatan Dewan ketahanan Pangan
	Rp.
	110.000.000
	DAU

	d.
	Pelatihan Usaha Pengolahan Bahan Pangan Potensi Lokal
	Rp.
	85.000.000
	DAU

	e.
	Pembinaan Kewaspadaan dan Keamanan Pangan 
	Rp.
	70.000.000
	DAU

	f.
	Penyususnan Pola Pangan Harapan dan Neraca Bahan Makanan
	Rp.
	55.000.000
	

	g
	Peningkatan pemanfaatan Lahan Pekarangan
	
	50.000.000
	

	4.
	Program Penguatan Kelembagaan Pangan  Pangan Pemerintah dan Masyarakat 
	Rp.
	225.000.000
	

	a.
	Penguatan Lembaga Cadangan dan Distribusi Pangan
	Rp.
	150.000.000
	DAU

	b.
	Oprasional Gudang cadangan pangan
	Rp.
	75.000.000
	DAU

	5.
	Program Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 
	Rp.
	120.000.000
	

	a.
	Pelatihan an magang pelaku usaha pengolahan hasil perikanan 
	Rp.
	40.000.000
	DBHCHT

	b.
	Promosi dan Gerakan Gemar makan ikan  
	Rp.
	80.000.000
	DAU

	6.
	Program Pengembangan Perikanan Tangkap 
	Rp

	95.000.000
	

	a..
	Pengendalian dan Pemeliharaan Sumber Hayati Perikanan (SHP) Perairan Umum 
	Rp.
	95.000.000
	DAU

	
	
	
	
	


	
	
	
	
	
	


BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA
A. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA
Pengukuran kinerja mencakup Pengukuran Kinerja sasaran Strategis dan Pengukuran Kinerja kegiatan .Pengukuran Kinerja Sasaran,Strategis Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga tahun 2017 .

Pengukuran Kinerja Tingkat SKPD Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga Tahun 2017 sebagai berikut:
	No.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

OUTCOME
	REALISASI

	1.
	 Mewujudkan   
Tata Kelola
Pemerinta h
	1.
	Meningkatnya kelembagaan Perangkat Daerah
	
	

	
	an Yang baik
	
	· Tersusunnya SOP
	6 dokumen
	0

	
	
	
	· Tersusunnya dokumen Perencanaan terdiri dari Renja dan Renstra
	2 dokumen
	2

	
	
	
	· Tersusunnya Dokumen laporan SKPD terdiri dari LAKIP,LKD,LKPJ
	3 dokumen
	3

	
	
	
	· Terselenggaranya diklat pim IV
	2 personil
	0

	
	
	2.
	Tersedianya Sumber Data Ketahanan Pangan dan Perikanan
	
	

	
	
	
	· Tersedianya data /Informasi Ketahanan Pangan dan Perikanan
	2 paket Buku

   
	2 paket buku

	2.
	Terwujudnya ketahanan pangan  dan
	1.
	Jumlah Produksi Perikanan Budidaya
	
	

	
	Kemandirian pangan 
	
	· Produksi ikan konsumsi
	5.013
	6.303 Ton

	
	
	
	· Produksi benih ikan
	127.500.000
	174.293.000
Ekor

	
	
	
	· Produksi ikan hias
	789.000
	2.927.000

ekor

	
	
	2.
	Jumlah produksi olahan ikan dan konsumsi ikan
	
	

	
	
	
	· Produksi olahan ikan
	2.900 ton
	1.743 ton

	
	
	
	· Tingkat konsumsi ikan
	11,1 Kg/K/th
	13,39  Kg/K/TH

	
	
	3.
	Jumlah Produksi Perikanan Tangkap
	
	

	
	
	
	· Produksi ikan sungai
	240 ton
	235 ton


Sedangkan Pengukuran Kinerja Kegiatan Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga Tahun 2017 sebagai berikut :
	Sasaran
	Indikator

Kinerja
	Target
	Realisasi

	Terwujudnya penyediaan bahan dan jasa perkantoran 
	Jumlah sarana bahan dan jasa kantor 
	· Anggaran      
 Rp 441.149.000,-

· ATK 1 paket

· Jasa Kantor 1 paket

· Cetak penggandaan 1 paket

· Makan minum 1 paket 
	· Anggaran

Rp.422.564.732,-
· ATK 1 paket
· Jasa Kantor 1 paket

· Cetak penggandaan 1 paket

· Makan minum 1 paket 

	Terwujudnya Rapat-rapat koordinasi dan Konsultasi
	Rapat-rapat koordinasi dan Konsultasi
	· Anggaran
Rp 178.906.000

	· Anggaran
· Rp 178.870.849
· 

	Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai
	Pemeliharaan sarana dan prasarana kantor
	· Anggaran

Rp.277.873.000,-

· perawatan kendaraan roda dua 48 kali dan roda empat 6 kali

· penggantian suku cadang roda dua 48unit dan roda empat 6 unit

· BBM 9.520 liter

· Pemeliharaan gedung 1 paket

· Perawatan peralatan kantor 1 paket
	· Anggaran Rp.274.736.101,-
· perawatan kendaraan roda dua 48 kali dan roda empat6 kali

· penggantian suku cadang roda dua 48nit dan roda empat 6 unit

· BBM 9.520 liter

· Pemeliharaan gedung 1 paket

· Perawatan peralatan kantor 1 paket

	Terwujudnya sarana dan prasarana yang memadai
	Pengadaan sarana dan prasarana kantor
	· Anggaran Rp.86.600.000,

· Pengadaan 1 Paket skat antar ruangan
· Pengadaan 3 unit Laptop.2 unit printer,1 init tiang bendera, papan nama OPD, modem USB

	· Anggaran Rp.86.525.000,

· Pengadaan 1 Paket skat antar ruangan
· Pengadaan 3 unit Laptop.2 unit printer,1 init tiang bendera, papan nama OPD, modem USB


	Tercapainya peningkatan kompetensi pegawai
	Diklat pegawai
	· Anggaran Rp.27.500.000,-

· pegawai 56 orang


	· Anggaran Rp.27.038.255,-
· pegawai 56 orang



	Tersusunnya Dokumen Perencanaan dan Laporan Kinerja SKPD
	Dokumen Renja,LKD,LKPJ,LAKIP dan RENSTRA
	· Anggaran Rp.9.916.000,-

· 5 dokumen 

	· Anggaran Rp.8.141.250,-

· 5 Dokumen 


	
	Terlaksananya Pengembangan/rehabilitasi sarana dan prasarana Fisik Kawasan Perikanan Budidaya (DAK)
	· Anggaran     Rp.1.995.000.000
· 1 paket
	· Anggaran Rp.1.737.492.000
· 1 paket

	Meningkatnya SDM Penlaku Usaha  hasil Perikanan


	Terlaksananya Pelatihan dan Magang Pelaku Usaha Perikanan


	· Anggaran

Rp..55.000.000
· 25 kali pelatihan kel
· 3 kali pelat Kab
· 14 peserta pelat prop
· 
	· Anggaran

Rp.54.960.000
· 25 kali pelatihan kel
· 3 kali pelat Kab
· 14 peserta pelat prop


	Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi iikan 
	Terlaksananya Fasilitasi Poklaksar

	· Anggaran  Rp.10.000.000,-
· 10 Kelompok

	· Anggaran Rp.9.877.500,- 
· 10 kelompok



	Meningkatnya Produksi benih ikan
	Tersedianya Benih ikan bagi pembudidaya
	· Anggaran Rp.63.468.000
· 3.000.000 ekor
	· Anggaran Rp.62.505..000,-
· 3.000.000 ekor

	Terwujudnya Pendataan Perikanan budidaya

	Terlaksanya Pendataan Perikanan Budidaya

	· Anggaran Rp.15.000.000,-
· 24 buku/eks

	· Angg aran Rp.14.799.50,-
· 24 buku/eks


	Peningkatnya Fasilitasi Raskin
	Terlaksananya Penyaluran Beras
	· Anggaran Rp.216.888.000
· 239 Desa/kelurahan di 18 Kecamatan
	· Anggaran Rp.216.503.498
· 239 Desa/kelurahan di 18 Kecamatan

	 Meningkatnya Cadangan dan Distribusi Pangan
	Terlaksananya Fasilitasi Lumbung  
	· Anggaran Rp.37.960.000
· 30 Lumbung, 7 LDPM
	· Anggaran Rp.37.814.972
· 30 Lumbung, 7 LDPM

	Meningkatnya Desa Mandiri Pangan
	Terlaksananya Pelatihan kepada kelompok Afinitas dan Pemberian bantuan
	· Anggaran Rp.40.000.000
· 10 Desa Mandiri Pangan
	· Anggaran Rp.39.850.000
· 10 Desa Mandiri Pangan

	Meningkatnya Kewaspadaan dan Keamanan Pangan
	Terlaksananya pelatihan/sosialisasi kantin sekolah sehat, pelatihan pangan segar asal tumbuhan dan pembelian Fast Detection Kit 

	· Anggaran  Rp.69.852.000
· 18 Kecamatan
	· Anggaran  Rp.69.792.000
· 18 Kecamatan

	Meningkatnya  Koordinasi Dewan ketahanan pangan
	Terlaksananya Rakor Dewan Ketahanan Pangan
	· Anggaran Rp.33.000.000
· 1 Kali
	· Anggaran Rp.32.910.000
· 1 Kal

	Meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya konsumsi pangan B2SA
	Terlaksananya Kegiatan lomba, pameran dan pelatihan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
	· A nggaran Rp.190.154.000
· 3 Lomba, 1 pelatihan,2 pameran, 1 pemberian makanan B2SA untuk anak SD/MI
	· Anggaran Rp.190.154.000
· 3 Lomba, 1 pelatihan,2 pameran, 1 pemberian makanan B2SA untuk anak SD/MI

	Meningkatnya Produksi Gabah dan Operasi gudang cadangan pangan
	Terlaksananya pemprosesan gabah 
	· Anggaran  Rp.14.986.000
· 3000 kg 
	· Anggaran  Rp.14.851.000
· 3000 kg

	Meningkatnya ketrampilan dan sikap kelompok wanita tani dalam mengkonsumsi memanfaatkan lahan pekarangan
	Terlaksananya 
Pemanfaatan Pekarangan
	· Anggaran Rp.47.609.000
· 82 kelompok KRPL
	· Anggaran Rp.47.604.000
· 82 Kelompok KRPL

	Meningkatnya pengembangan usaha pangan lokal dan produk olahannya melalui pendanaan usaha mikro/ industri rumah tangga
	Terlaksananya Pelatihan Usaha Pengolahan Bahan Pangan Potensi Lokal (DBHCHT)
	· Anggaran Rp.82.500.000
· 4 pelatihan, 4 Paket Alat
	· Anggaran Rp.82.215.000
· 4 pelatihan, 4 Paket Alat

	Meningkatnya Akses Pangan Masyarakat
	Terlaksananya membagi beras kepada keluarga penerima manfaat
	· Anggaran Rp.2.331.904.000
· 41400 KK Miskin
	· Anggaran Rp.2.314.690.995
· 41400 KK Miskin

	Meningkatnya Skor Pola Pangan Harapan 
	Menghasilkan komposisi standar pangan guna memenuhi gizi penduduk yang mempertimbangkan keseimbangan gizi berdasarkan cita rasa, daya cerna, daya terima masyarakat, kuantitas dan kemampuan daya beli
	· Anggaran

Rp40.000.000
·  1 kali bintek, 10 eksp. Buku Pola Pangan Harapan
	· Anggaran

Rp 39.993.000
·  1 kali bintek, 10 eksp. Buku Pola Pangan Harapan


	Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan teknis maupun manajerial bagi pengolah hasil perikanan 
	Terlaksananya Pelatihan pelaku usaha pengolahan hasil perikanan
 
	· Anggaran 

Rp 40.000.000
· 7 kali

	· Anggaran

Rp. 39.999.500
· 7 kali


	Meningkatnya demand atau permintaan atas produk perikanan sehingga diharapkan berimplikasi pada peningkatan konsumsi ikan.
	Terlaksananya Promosi dan gerakan Makan Ikan
	·  Anggaran Rp.80.000.000
· 1 kali

	· Anggaran 
Rp. 80.000.000
· 1 kali


	Meningkatnya data pembudidaya perikanan
	Terbentuknya eksplar perikanan P2HP
	· Anggaran Rp. 7.500.000
· 12 eksp
	·  Anggaran Rp. 4.774.000
· 12 eksp

	meningkatkan populasi ikan di perairan umum dengan cara penebaran ikan di perairan umum dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian sumber hayati perikanan.
	Terlaksannya Pengendali dan Pemeliharaan Sumber Hayati Perikanan
	· Anggran 

Rp. 80.000.000

· 222.000 ekor
	· Anggaran 

Rp. 77.965.000

· 222.000 ekor

	Meningkatnya Pengembangan teknis manajemen usaha perikanan tangkap 
	Terlaksananya pembinaan teknis manajemen
	· Anggaran 

Rp. 10.000.000

· 15 Orang
	· Anggaran 

Rp. 10.000.000

· 15 Orang

	Meningkatnya pendataan perikanan tangkap
	 Terbentuknya eksemplar perikanan tangakap
	· Anggaran 

Rp. 7.500.000

· 10 eksemplar
	· Anggaran 

Rp. 5.862.500

· 10 eksemplar


B. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja
Berdasarkan hasil pengukuran Kinerja Sasaran ,Indikator Kinerja,Target dan Realisasinya tercermin dalam tabel sebagai berikut:
SASARAN I

	No.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

OUTCOME
	REALISASI
	%

	1.
	 Mewujudkan   
Tata Kelola
Pemerinta h
	1.
	Meningkatnya kelembagaan Perangkat Daerah
	
	
	

	
	an Yang baik
	
	· Tersusunnya SOP
	6 dokumen
	0
	0

	
	
	
	· Tersusunnya dokumen Perencanaan terdiri dari Renja dan Renstra
	2 dokumen
	2
	100

	
	
	
	· Tersusunnya Dokumen laporan SKPD terdiri dari LAKIP,LKD,LKPJ
	3 dokumen
	3
	100

	
	
	
	· Terselenggaranya diklat pim IV
	2 personil
	0
	0

	
	
	2.
	Tersedianya Sumber Data Ketahanan Pangan dan Perikanan
	
	
	

	
	
	
	· Tersedianya data /Informasi Ketahanan Pangan dan Perikanan
	2 paket Buku

   
	2 paket buku
	100

	
	Rata-rata Capaian Sasaran 
	
	60



Berasarkan hasil Pengukuran Kinerja sasaran 1 bahwa dari 5 indikator kinerja sebagai tolok ukurnya tergambar bahwa 2 indikator tidak tercapai , Mengacu pada hasil pengukuran diatas terlihat bahwa untuk SKPD Ketahanan Pangan dan Perikanan Belum membuat SOP . Tidak terlaksananya Diklat Pim IV tersebut dikarenakan Kesibukan Pejabat yang seharusnya mengikuti diklat Pim IV:
SASARAN 2

	
No.
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

OUTCOME
	REALISASI
	%

	2
	Terwujudnya ketahanan pangan  dan
	1.
	Jumlah Produksi Perikanan Budidaya
	
	
	

	
	Kemandirian pangan 
	
	· Produksi ikan konsumsi
	5.013
	6.303 Ton
	125,73

	
	
	
	· Produksi benih ikan
	127.500.000
	174.293.000
Ekor
	136,7

	
	
	
	· Produksi ikan hias
	789.000
	2.927.000

ekor
	370,9

	
	
	2.
	Jumlah produksi olahan ikan dan konsumsi ikan
	
	
	

	
	
	
	· Produksi olahan ikan
	2.900 ton
	1.743 ton
	

	
	
	
	· Tingkat konsumsi ikan
	11,1 Kg/K/th
	13,39  Kg/K/TH
	102,70

	
	
	3.
	Jumlah Produksi Perikanan Tangkap
	
	
	

	
	
	
	· Produksi ikan sungai
	240 ton
	235 ton
	



Berdasarkan hasil Pengukuran Indikator Kinerja  sasaarn 2 tergambar bahwa secara umum capaian kinerja dari 10 Indikator kinerja 4 indikator capaiannya kurang dari target yang telah ditetapkan , sementara 6 indikator yang lain melebihi target yang ditetapkan Tidak tercapainya target Prouksi benih ikan dikarenakan Penurunan kualitas dan kuantitas induk yang disebabkan oleh umur induk yang semakin tua .Selanjutnya dalam rangka meningkatkan produksi benih  adalah dengan upaya melakukan peremajaan induk,melakukan penyetelan ulang terhadap induk gurami dengan  UPR atau Pokdakan terhadap induk gurami dan nila ,Melakukan seleksi calon inukpada ikan nilem serta barter induk dengan UPR atau Pokdakan . 
. 

Sasaran ini dicapai dengan Program dan Kegiatan sebagai berikut :

1. Program Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah

a. Kegiatan Penyediaan Bahan dan Jasa Perkantoran
b. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
c. Pemeliharaan sarana dan prasarana Kantor
d. Pengadaan sarana dan Prasarana Kantor
e. Pendidikan dan Pelatihan
f. Penyusunan okumen Perencanaan dan Laporan Kinerja
2. Program Pengembangan  Perikanan
a. Pengembangan /rehabilitasi Sarana dan Prasarana fisik Kawasan Perikanan Budidaya (DAK)
b. Pelatihan dan Magang Pelaku Usaha Perikanan (DBHCHT)
c. Fasilitasi PUMM Perikanan Budidaya
d. Pengelolaan UPTD-BIAT
e. Pendataan Perikanan Budidaya
3.  Program    Peningkatan      Ketahanan Pangan 
a. Fasilitasi Raskin.

b. Fasilitasi Cadangan dan distribusi pangan
c. Fasilitasi Desa Mandiri Pangan
d. Pembinaan Dan Kewaspadaan Pangan

e. Fasilitasi dewan Ketahanan pangan

f. Fasilitasi Penganekaragaman konsumsi Pangan

g. Operasi Gudang Cadangan Pangan

h. Fasilitasi Pemanfaatan Pekarangan

i. Pelatihan Usaha Pengolahan Bahan Pangan Potensi Lokal DBH-CHT

j. Peningkatan Akses Pangan Masyarakat

k. Penyususnan Sor Pola Pangan harapan
5.   Program Pengembangan Pengolahan Dan Pemasaran Hasil Perikanan
a. Pelatihan dan Magang Pelaku Usaha Pengolahan Hasil Perikanan (DBHCHT) 
b. Promosi Gerakan makan Ikan
c. Pendataan Perikanan P2HP
6. Program Pengembangan Perikanan Tangkap.
a. Pengendalian dan Pemeliharaan Sumber Hayati Perikanan Umum
b. Pembinaan dan Pengembangan Teknis Manajemen Usaha Perikanan Tangkap.
c. Pendataan Perikanan Tangkap.
Berdasarkan hasil analisis terhadap Program /kegiatan yang dilaksanakan Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga dalam tahun 2017 menunjukkan bahwa beberapa program /kegiatan telah ilaksanakan secara efektif dan efisien ,hal ini ditandai dengan adanya penghematan anggaran yang digunakan dan Pencapaian output sesuai dengan rencana. Anggaran yang tersedia Rp.9.161.519.000,-terealisasi Rp.8.573.325.243 dan rata-rata capaian kinerja sebesar 93,58 % sehingga menunjukkan bahwa pada umumnya program/kegiatan telah dilaksa nakan secara efisien.
C.   REALISASI ANGGARAN
   1.Target Pendapatan 



Pada tahun 2017 Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan ditargetkan untuk menghasilkan pendapatan sebanyak Rp.150.005.000,-, namun ternyata pendapatan yang diperoleh adalah sebesar Rp.136.391.500,- atau dicpai sebsar 90,92 %,ian target an Realisasi Pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
	No.
	Jenis Pendapatan
	Target (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Selisih
	%

	1.
	Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
	90.005.000
	96.686.500
	6.681.500
	107,42

	2.
	Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Daerah
	60.000.000
	39.705.000
	(20.295.000)
	66.17

	
	Jumlah
	150.005.000
	136.391.500
	(13.613.500)
	90.92





Berasarkan tabel diatas terlihat capaian pendapatan tahun 2017 untuk Retribusi Penjualan Hasil Produksi usaha Daerah belum terapai hal ini disebabkan karena adanya Penurunan kualitas dan kuantitas induk yang disebabkan oleh umur induk yang semakin tua ,kebutuhan pakan yang belum terpenuhi dan terjadinya perubahan musim .dan adanya inuk yang tergantung dengan musim dalam proses pemijahan (Patin dan Bawal). Namun untuk tahun berikutnya Dinas Ketahanan Pangan Perikanan mengupayakan untuk menaikkan capaian dengan melakukan peremajaan inuk dan melakukan penyetelan ulang terhadap induk gurami dan barter induk gurami dengan UPR atau Pokdakan terhadap induk gurami dan nila,melakukan penambahan pakan yang berasal dari daun-daunan dan tumbuhan air serta memperbaiki kualitas telur dengan penambahan pakan alam dengan kandungan protein tinggi 

2. Pelaksanaan APBD Tahun 2017.
Pada tahun 2017  Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan mendapatkan Anggaran Rp. 9.161.519.000 namun dalam realisasinya anggaran  tersebut terserap 8.573.325.243 (93,58 %)
Anggaran sebesar Rp.9.161.519.000 dialokasikan untuk belanja Tidak langsung Rp.5.118.060.000 (55%) dan Belanja langsung Rp.4.043.459.000.(45%)
Apabila dilihat dari jenis anggaran maka realisasi belanja Tidak langsung adalah sebanyak Rp.4.474.955.510 (87,4 3%) dri anggaran tersedia Rp.5.118.060.000,-,seangkan belanja langsung dari anggaran yang ada sebanyak 4.043.459.000 direalisasi sebesar Rp.2.525.481.726 (62 ,45 ).
Selanjutnya dilihat total realisasi belanja tidak langsung dan Belanja langsung Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan sebagai berikut :
	URAIAN
	Jumlah anggaran

Setelah

Perubahan (Rp)
	Realisasi (Rp)

Per 31 Des.2017
	%

	1
	2
	3
	

	Belanja Tidak Langsung :
	5.118.060.000,
	4.474.955.510,-
	

	· Gaji dan Tunjangan serta     Tambahan Penghasilan PNS   
	5.118.060.000,
	4.474.955.510,-
	

	Belanja langsung
	4.043.459.000
	3.747.094.197,-
	

	Program Penguatan Kelembagaan Perangkat Daerah
	1.021.944.000
	
	

	· Penyediaan Bahan dan Jasa Perkantoran
	441.149.000,-
	422.564.732,-,-
	96

	· Rapat-rapat kordinasi dan Konsultasi
	178.906.000,-
	178.870.849,-
	100

	· Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
	277.873.000,-
	274.736.101,-
	99,7

	· Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor
	86.600.000,-
	86.525.000,-
	99,99

	· Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
	27.500.000,-
	27.038.255,-
	98

	· Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Laporan Kinerja SKPD
	9.916..000,-
	8.141.250,-
	82

	Program Pengembangan Perikanan
	2.138.468.000
	
	

	· Pengembangan /rehabilitasi Saran dan Prasarana Fisik Kawasan Perikanan Budidaya
	1.995.000.000,-
	1.737.492.000,-
	87

	· Pelatihan dan magang Pelaku Usaha Perikanan  (DBHCHT)
	55.000.000,-
	54.960.000,-
	100

	· Fasilitasi PUMM Perikanan Budidaya
	10.000.000,-
	9.877.500,-
	99

	· Pengelolaaan UPTD-BIAT
	63.468.000,-
	62.505.000
	98

	· Pendataan Perikanan Budidaya
	15.000.000,-
	14.799.050,-
	100 

	Program Peningkatan Ketahanan Pangan
	3.104.853.000
	
	

	· Fasilitasi Raskin
	216.888.000,-
	216.503.498,-
	100

	· Fasilitasi Cadangan Dan Distribusi Pangan
	37.960.000,-
	37.841.972,-
	99,9

	· Fasilitasi Desa Mandiri pangan
	40.000.000,-
	39.850.000,-
	99,8

	· Pembinaan Kewaspadaan dan Keamanan Pangan
	69.852.000
	69.792.000,-
	99,8

	· Fasilitasi Dewan Ketahanan Pangan
	33.000.000,-
	32.910.000,-
	99,9

	· Fasilitasi Penganekaragaman Konsumsi pangan
	190.154.000,-
	190.154.000,-
	100

	· Operasi Gudang cadangan Pangan
	14.986.000
	14.851.000,-
	99

	· Fasilitasi pemnfaatan pekarangan
	47.609.000,-
	47,604.000,-
	99,9

	· Pelatihan Usaha Pengolahan Bahan pangan Potensi Lokal DBHCHT)
	82.500.000,-
	82.215.000,-
	99,9

	· Peningkatan Akses Pangan Masyarakat
	2.331.904.000
	2.314.690.995,-
	99,8

	· Penyusunan skor Pola Pangan harapan Masyarakat
	40.000.000,-
	39.993.000,-
	99

	Program Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 
	127.500.000
	
	

	· Pelatihan Dan Magang Pelaku usaha Pengolahan Hasil Perikanan 
	40.000.000,-
	39.999.500,-
	100

	· Promosi dan Gerakan Gemar Makan
	80.000.000,-
	80.000.000,-
	100

	-     Pendataan Perikanan P2HP
	7.500.000,-
	4.774.000,-
	64

	Program Pengembangan Perikanan Tangkap
	97.500.000
	
	

	· Pengendalian Dan Pemeliharaan Sumber Hayati Perikanan Perairan umum
	80.000.000,-
	77.965.000,-
	97

	· Pembinaan dan Pengembangan Teknis Manajemen Usaha Perikanan Tangkap
	10.000.000,-
	10.000.000,-
	100

	· Pendataan Perikanan tangkap
	7.500.000,-
	7.500.000,-
	100


BAB IV

P E N U T U P
A.Tinjauan Umum Tingkat Keberhasilan


Laporan Akuntabilitas Kinerja inas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Purbalingga Tahun 2017 ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai capaian kinerja Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan dalam rangka pencapaian tahapan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Purbalingga . Laporan ini merupakan wuju transparansi dan akuntabilitas inas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Purbalingga dalam menyelenggarakan urusan pemerintah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku..



Berbagai hambatan seringkali ditemukan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga selama tahun 2017,namun seara umum program/kegiatan dapat ilaksanakan sesuai dengan target yang direncanakan .
.
B.Permasalahan Yang dihadapi
   
Tingkat capaian ini juga menghadapi berbagai kendala antara lain :
a. Sarana dan prasarana dinas belum sesuai dengan yang dibutuhkan

b. Kurangnya program – program pelatihan bagi petani dalam rangka Ketahanan Pangan maupun pembudidaya bidang  perikanan.

c. Kurangnya ketersediaan benih ikan lokal / dari daerah sendiri.

d. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi ikan 

e. Kurang kuatnya manajemen kelembagaan pada kelompok tani di sekptr ketahanan pangan maupun pembudidaya ikan.
C. Strategi Pemecahan Masalah 
a.  Pemenuhan sarana dan prasarana sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang dibutuhkan.
b.  Peningkatan pelatihan terhadap pelaku usaha perikanan maupun Ketahanan Pangan sehingga ada kolaburasi yang baik antara pembina dan pelaku usaha.  
     c.  Tingkatkan produksi benih lokal dengan pemenuhan pengadaan sarpras bagi para peternak maupun pembudidaya ikan yang disertai pendampingan usaha sehingga perkembangan usaha akan selalu terkontrol.

     d.   Tingkatkan kesadaran masyarakat untuk Gemar makan Ikan melalui penciptaan menu-menu olahan baru yang digemari disemua kalangan usia yang praktis cara pembuatan dan pengemasannya sehingga mudah dalam penyebarluasannya serta perbanyak kegiatan yang mengarah pada kesadaran masyarakat dari semua kalangan untuk mengkonsumsi ikan.

     e. Peningkatan kelembagaan dengan pendampingan teknologi maupun pemasarannya sehingga petani tidak terjebak pada jalur yang salah dalam mengembangkan usahanya yang akan berakibat pada makraknya sarana dan prasarna yang telah didierimanya
Strategi  pemecahan masalah yang akan dilaksanakan di tahun mendatang antara lain:

a. Pengajuan dana untuk tahun yang akan datang disesuaikan dengan program yang ada, sehingga penggunaan dana dapat se efektif mungkin.
b. Memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada (sarpras BBI, sarpras kantor dan lain – lain)

c. Meningkatkan sumber daya manusia yang ada di dinas dengan mengikut sertakannya dalam pelatihan – pelatihan baik dipusat maupun provinsi.
Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2017 untuk SKP Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan semoga dapat menjadi bahan pertimbangan /evaluasi untuk kegiatan kinerja yang akan datang.

Sekian, Terima kasih.
                                       



Purbalingga,      Februari 2018
                              KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN
                                KABUPATEN PURBALINGGA

                                Ir. SEDIYONO
                               Pembina Utama Muda
                             NIP.19610328 198603 1 005
DAFTAR  ISI
HALAMAN JUDUL...................................................................................

PENGANTAR...........................................................................................
1
DAFTAR ISI..............................................................................................

IKHTISAR EKSEKUTIF
                            




2
BAB I   PENDAHULUAN.........................................................................

4


1.  Latar Belakang……………………………………………………

4
2.  Landasan Hukum...................................................................

4
3.  Maksud dan Tujuan.................................................................
5
4.  Tugas Pokok dan Fungsi serta Susunan Organisasi.............
6
5.  Susunan organisasi......................................................

7
6.  Permasalahan Utama (strategic issue) yang dihadapi...........
8
7.  Sistematika Penulisan............................................................
11
BAB II  RENCANA STRATEGIS DAN PERJANJIAN KINERJA.............


12
A.  Rencana Strategis


12
      I. Visi dan Misi.......................................................................


13
     II. Tujuan, Strategi dan Arahan Kebijakan..............................


14
    III. Sasaran.............................................................................


14
B.  Rencana Kinerja Tahun 2017………………………


15
C.  Perjanjian Kinerja Tahun 2018……………........................


17
BAB III AKUNTABILITAS KINERJA  


22
A.  Pengukuran Pencapaian Kinerja…………………….........


22
B.  Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja…....................


27
C.  Realisasi Anggaran...........................................................


30
BAB IV PENUTUP


34
A. Tinjauan Umum Tingkat Keberhasilan.................................


34
B. Permasalahan Yang Dihadapi.............................................


34
C. Strategi Pemecahan Masalah............................................


34


LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

KABUPATEN PURBALINGGA 
TAHUN 2017

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN

Jl. AW Soemarmo No. 44 – 46 telp. (0281) 891366, Fax (0281) 891198

[image: image1.png]



KEPALA DINAS





SEKRETARIAT





KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL





SUBAG PERENCANAAN PELAPORAN DAN KEUANGAN





BIDANG KETERSEDIAAN DAN DISTRIBUSI PANGAN











SEKSI KETERSEDIAAN PANGAN





SUBAG UMUM





SEKSI KEAMANAN PANGAN





BIDANG KONSUMSI DAN KEAMANAN PANGAN





BID. PERIKANAN





SEKSI PENGEMBANGAN BUDIDAYA PERIKANAN





SEKSI KONSUMSI PANGAN





SEKSI KEAMANAN PANGAN





SEKSI PENGUATAN DAYA SAING PRODUK PERIKANAN





SEKSI PENGEMBANGAN


PENGEMBANGAN NELAYAN KECIL DAN PERIZINAN





UPTD BIAT





�








9
Laporan  Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)
Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Purbalingga

Tahun Anggaran 201

